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Abstract 

Dono, D, D Prijono, S Manuwoto, D Buchori, Dadang, and Hasim. 2004. Insecticidal activity of 
rocaglamide against Crocidolomia pavonana (F.) larvae and adult female of parasitoid, 
Eriborus argenteopilosus (Cameron). Agrikultura 15:178-184. 

Rocaglamide, the active compound of extract of Aglaia odorata is effective against 
larvae of some insect pest species, but its toxicity to caterpillar of crop cabbage caterpilar, 
Crocidolomia pavonana, and nontarget organism for example Eriborus argenteopilosus 
parasitoid has never been tested. Result of this research indicated that rocaglamide has a 
strong insecticidal activity and lengthen the development time of C. pavonana larvae by residual 
method on food leaf, but rocaglamide was relative nontoxic to adult of E. argenteopilosus by 
local treatment till concentration of 300 ppm. LC50 and LC95 of rocaglamide to C. pavonana 
instar 2+3+4 were 23.39 ppm and 69,24 ppm, respectively. Rokaglamide at concentration of 
10-80 ppm lengthen development time of C. pavonana larvae of instar 2 till instar 4 of 1.25-
3,67 days compared with control. Therefore, rocaglamide has a good potential to be developed 
as botanical insecticide that is compatible with integrated pest management. 
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Abstrak 

Rokaglamida, senyawa aktif ekstrak tanaman Aglaia odorata efektif terhadap larva 
beberapa spesies serangga hama. Namun. toksisitas rokaglamida terhadap ulat krop kubis 
Crocidolomia pavonana dan terhadap organisme bukan sasaran misalnya parasitoid Erlborus 
argenteopilosus belum pernah diteliti. Hasil percobaan menunjukkan bahwa dengan perlakuan 
residu pada daun makanan, rokaglarnida memiliki aktivitas insektisida yang kuat dan 
memperpanjang lama perkernbangan larva C. pavonana tetapi relatif aman terhadap imago 
parasitoid E. argenteopilosus dengan perlakuan setempat hingga konsentrasi 300 ppm. Nilai 
LC50 dan LCg5 rokaglamida terhadap larva C. pavonana instar 2+3+4 melalui pengujlan resldu 
pada daun makanan berturut-turut 23,39 ppm dan 69.24 ppm. Rokaglamlda pada konsentrasl 
10-80 ppm memperpanjang lama perkembangan larva C. pavonana darl Instar 2 hlngga Instar 
4 selama 1,25-3,67 harl dibanding kontrol. Dengan demikian, Rokaglamida berpotensl 
dikembangkan menjadi Insektlsida yang sesual dengan konsep pengendalian hama terpadu, 
yaitu efektlf terhadap hama sasaran dan aman bagi musuh alami. 

Kata kuncl: rokaglamida, tokslsltas, C. pavonana, E. argenteopflosus 

PENDAHUlUAN 

Penggunaan insektlsida yang berleblhan 

(Lepidoptera: Pyralldae) dapat membunuh parasltold 
Dladegma semlclausum Hellen (Hymenoptera: 

terhadap hama Crocldolomla pavonana (F.) 

Ichneumonldae), musuh alaml utama PIt! ~I'[' 

xylostella (L.) (Lepidoptera: Yponomeutidae) yang 
terdapat pada ekosistem yang sama dengan hama C. 

178 Agrikutura Vol. 15 No.3 / Desember 2004 
















